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PENGANTAR KETUA ASOSIASI PSIKOLOGI POSITIF INDONESIA

Salam Bahagia

Perkembangan Psikologi Positif di berbagai belahan dunia sangat cepat, baik dari
penelitian, terapi, maupun aplikasi dari konsep Psikologi Positif.. Setiap 2 tahun sekali
International Conference juga dilaksanakan di berbagai belahan dunia (Eropa, Australia, New
Zaeland, Amerika, China, Turki). Asosiasi Psikologi Positif di dunia dikenal dengan IPPA
(International Positive Psychology Association). World Congress dilaksanakan 2 tahun sekali, dan
5t World Congress of Positive Psychology baru saja dilaksanakan bulan Juli 2017 di Montreal,
Kanada., dan tahun depan (2019) akan dilaksanakan di Melbourne, Australia.

Asosiasi Psikologi Positif Indonesia (AP2I) adalah Asosiasi/lkatan yang ke 15 dibawah
HIMPSI, yang dideklarasikan satu tahun lalu, 26 Agustus 2017. AP2l memang baru satu tahun,
namun para peneliti, pemerhati Psikologi Positif cukup banyak dan aktif mengembangkan
Psikologi Positif di Indonesia. Hal ini yang mendorong asosiasi menyelenggarakan beberapa
program pada tahun 2018 dari Positive Organization Award, RTM pengampu MK. Psikologi
Positif, Workshop, dan Temilnas dengan topik “ Positive Psychology in Dealing with
Multigeneration”

Topik tersebut menjadi topik Temilnas 2018 dengan berbagai alasan. Salah satunya adalah
karakteristik penduduk Indonesia dan kondisi yang dihadapi Indonesia. Berdasarkan proyeksi
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 2013 jumlah penduduk Indonesia pada
2018 mencapai 265 juta jiwa (133,17 juta jiwa laki-laki dan 131,88 juta jiwa perempuan).Menurut
kelompok umur, penduduk yang masih tergolong anak-anak (0-14 tahun) sekitar 26,6% dari total
populasi, usia produktif (14-64 tahun) sekitar 67,6% dan penduduk usia lanjut 65 ke atas
diperkirakan 5,8%. Rasio angka ketergantungan (usia produktif terhadap usia nonproduktif)
sebesar 47,9%, lebih rendah dari tahun sebelumnya sebesar 48,1% dan juga turun dari posisi 2010
yang mencapai 50,5%.

Jumlah Penduduk Indonesia akan mencapai puncaknya diperkirakan pada 2062. Peran
Psikologi Positif sangat penting memberikan kontribusi bagi kualitas hidup baik pada usia
produktif maupun pada usia lanjut, yang akan mempengaruhi pada generasi dibawahnya. Sehingga
pembicara pada seminar juga menyampaikan untuk mendukung topik tersebut. Topik-topik yang
beragam pada sesi paralel akan menambah kedalaman dan keluasan topik-topik pada Psikologi
Positif sesuai kondisi Indonesia.

Terimakasih kepada semua yang terlibat dari pengurus, panitia, para peserta, sehingga
terselenggaranya Temilnas Psikologi Positif 2018 sehingga akan mengembangkan keilmuan
Psikologi Positif di Indonesia dan dapat bermanfaat pada Bangsa Indonesia.
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Selamat mengikuti Temu lImiah Psikologi Positif 2018 dan menikmati prosesnya.

SAPOSE...

Ketua Asosiasi Psikologi Positif Indonesia (AP2I)
Dr. Nurlaila Effendy, M.Si
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Positive Psikologi in Dealing with Multigeneration

Menggunakan Pendekatan Berbasis Kekuatan Dalam Pengasuhan
Agnes Maria Sumargi

Fakultas Psikologi, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
agnesmariasumargi@yahoo.com

Latar Belakang: Mengasuh anak merupakan hal yang menantang bagi banyak orangtua
karena orangtua harus menghadapi anak dengan berbagai macam perilakunya mulai dari
yang menyenangkan hingga menjengkelkan. Banyak cara yang diterapkan oleh orangtua
untuk menghadapi perilaku anak yang bermasalah, seperti memarahi, menggunakan
kekerasan dan membuat anak merasa bersalah. Berbeda dengan pendekatan tradisional
yang cenderung mengkoreksi perilaku anak, pendekatan berbasis kekuatan,
StrengthBased Parenting, justru melihat anak dari sisi positifnya sehingga bersifat
menumbuhkan dan mengembangkan anak. Hanya saja penelitian mengenai pengasuhan
berbasis kekuatan masih relatif terbatas, terlebih di Indonesia. Tujuan: Artikel ini akan
mengulas hal-hal yang berkaitan dengan pengasuhan berbasis kekuatan, termasuk hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan di Indonesia. Metode: Literature review dilakukan
untuk menelusuri artikel-artikel penelitian mengenai pengasuhan berbasis kekuatan yang
dipublikasikan secara internasional maupun nasional. Hasil: Sekalipun belum banyak
penelitian mengenai pengasuhan berbasis kekuatan, mayoritas hasil penelitian yang ada
mendukung dampak positif dari pengasuhan tersebut. Dengan menggunakan pendekatan
berbasis kekuatan, anak menjadi lebih percaya diri, memiliki coping stres yang lebih baik,
lebih sejahtera dan bahagia. Kesimpulan: Diharapkan pendekatan berbasis kekuatan
dapat dikembangkan lagi melalui penelitian. Diharapkan pula lebih banyak orangtua
Indonesia dapat menerapkannya mengingat dampak positif dari pendekatan tersebut bagi
keluarga.

Kata kunci: pengasuhan, pendekatan berbasis kekuatan, strength-based parenting,
perkembangan anak.

Pendahuluan

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak untuk belajar berbagai
hal. Dari orangtua, anak belajar mengenai aturan, norma, nilai-nilai, cara bersikap dan
berperilaku yang menjadi bekal baginya untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar
(Setiawan, 2014). Lebih jauh, relasi orangtua dengan anak menjadi dasar terbentuknya
kemampuan sosial dan emosi yang dibutuhkan agar anak tumbuh menjadi pribadi yang
bahagia dan sukses (Santrock, 2011). Selama menjalankan pengasuhan, orangtua kerap
mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku anak (misal: perilaku agresi dan

melanggar aturan). Hal ini membuat orangtua mendisiplinkan anak dengan cara-cara
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yang negatif, seperti memarahi anak, memberikan hukuman fisik, dan membuat anak
merasa bersalah (Sumargi, Sofronoff, & Morawska, 2015b).

Penelitian menunjukkan bahwa disiplin yang bersifat negatif memiliki dampak
yang kurang efektif karena malam menimbulkan masalah emosi dan perilaku pada anak
(Sumargi, et al., 2015b). Anak cenderung merasa stres dan cemas atau sebaliknya,
cenderung memberontak dan agresif (Joewana, 1997). Anak juga cenderung mengalami
penurunan prestasi dan masalah sosial. Dalam beberapa kasus, orangtua merespon
kondisi ini dengan semakin menekan anak dan menunjukkan emosi negatif seperti
kemarahan dan kesedihan (Wiguna & Belfer, 2010). Penelitian menunjukkan bahwa
pengasuhan yang negatif berhubungan dengan stres orangtua yang makin meningkat dan
diikuti dengan munculnya perilaku bermasalah pada anak (Sumargi et al., 2015b).
Apabila hal ini tidak segera diatasi, hubungan yang renggang antara anak dengan
orangtua dapat memicu munculnya kenakalan remaja (Hoeve, et al., 2009; Puspitawati,
2008).

Sejauh ini penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara strategi
pengasuhan yang positif, seperti upaya menjalin kedekatan dan diskusi dengan anak
(pengasuhan otoritatif atau demokratis), dengan menurunnya perilaku bermasalah pada
anak (Akhter, Hanif, Tariq & Atta, 2011; Sumargi & Kiristi, 2017). Pendekatan positif
yang dijalankan orangtua kepada anak, seperti pemberian pujian dan penghargaan,
berdampak positif pada harga diri anak (Andayani, 2002), ketrampilan sosial dan
kepemimpinan mereka (Prevatt, 2003). Lebih jauh, dibandingkan dengan orangtua pada
umumnya, orangtua yang yang diajarkan untuk menerapkan strategi pengasuhan positif
dalam program parenting, seperti Triple P-Positive Parenting Program, cenderung
mengubah pengasuhannya yang negatif terhadap anak, menunjukkan rasa percaya diri
yang lebih besar dalam mengasuh anak, memiliki tingkat stres yang lebih rendah, dan
melaporkan bahwa perilaku bermasalah pada anak mengalami penurunan (Sumargi,
Sofronoff, & Morawska, 2015a; Guo, Morawska, & Filus, 2016). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengasuhan positif oleh orangtua membawa dampak yang positif
pula pada kehidupan anak dan keluarga.

Strategi pengasuhan positif yang selama ini banyak diteliti dan diterapkan

berangkat dari teori-teori dan riset belajar sosial, analisis perilaku terapan, perkembangan,
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dan psikopatologi anak (Sanders, 2003). Tujuannya adalah untuk mencegah munculnya
masalah-masalah perilaku dan emosi pada anak (tindakan preventif) dan melakukan
koreksi atau penanganan masalah anak yang sudah terjadi (tindakan kuratif).Namun
sayangnya, tujuan pengasuhan yang positif belum diarahkan pada penggalian dan
penggunaan potensi atau kekuatan yang dimiliki oleh anak dan orangtua. Dengan kata
lain, pengasuhan positif seharusnya tidak hanya berhenti pada cara-cara meniadakan
perilaku anak yang menganggu atau meresahkan (hal negatif), namun berlanjut pada cara-
cara mengembangkan kekuatan diri anak (hal positif) sehingga anak menjadi optimal
perkembangannya dan lebih sejahtera (Kyriazos & Stalikas, 2018). Seligman (2002)
menegaskan bahwa pengasuhan tidaklah sekedar untuk memperbaiki kekurangan anak
melainkan untuk memupuk kualitas terbaik yang dimiliki anak sehingga anak menyadari
dan mengembangkan kekuatannya, serta menggunakan kekuatan tersebut untuk
mengatasi kelemahan dan menghadapi tantangan hidup.

Tulisan ini bermaksud untuk membahas pengasuhan berbasis kekuatan, Strength-
Based Parenting (SBP). Sekalipun riset mengenai SBP masih relatif terbatas, namun hasil
penelitian mendukung dampak positif SBP bagi perkembangan anak dan orangtua.
Diharapkan paparan ini akan memperkaya wawasan orangtua dan praktisi mengenai

pengasuhan berbasis kekuatan yang bersifat positif.

Landasan Teori Definisi SBP
SBP dikembangkan berdasarkan paradigma psikologi positif yang menekankan
optimalisasi diri dan pencapaian kesejahteraan individu dan keluarga (Waters, 2017).
SBP dicetuskan pertama kali oleh Lea Waters dan didefinisikan sebagai gaya pengasuhan
yang diterapkan dengan sengaja untuk mengenali dan mengembangkan kondisi-kondisi,
proses-proses, dan kualitas-kualitas positif dalam diri anak (Waters, 2015a; 2017).
Orangtua yang menerapkan SBP lebih berfokus pada kekuatan atau kelebihan anak
daripada kelemahan atau kekurangannya. Hal ini bukan berarti bahwa orangtua
mengabaikan kelemahan anak, namun fokus pertama orangtua adalah pada
pengembangan kekuatan anak. Daripada melihat apa yang salah dari anak dan berusaha
memperbaikinya, orangtua yang menerapkan SBP berupaya untuk menyadari dan

menemukan kekuatan anak (strength knowledge) dan kemudian memberikan kesempatan
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kepada anak untuk menggunakan kekuatannya itu (strength use). Orangtua yang
menerapkan SBP juga memanfaatkan kekuatannya sendiri untuk membimbing anak
(parent strength deployment; Waters & Sun, 2016).

Yang dimaksud dengan kekuatan anak di sini tidak hanya terbatas pada kemampuan dan
bakat anak (misal: daya analisis, kemampuan matematik, musik dan olah raga) dan
ketrampilan yang diasahnya (misal: ketrampilan berkomunikasi, membuat perencanaan,
dan mengelola waktu), namun juga berkaitan dengan karakter anak (misal: keberanian,
kemurahan hati, kejujuran, dan ketekunan). Umumnya, orangtua lebih mudah mengenali
kemampuan dan bakat anak daripada mengenali kekuatan karakter anak. Padahal,
menurut Waters (2017), kekuatan karakter justru membantu individu untuk
mengembangkan kemampuan dan bakatnya dan membuatnya bertahan dalam
menghadapi  kesulitan dan tantangan hidup. Peterson dan Seligman (2004)
mengungkapkan 6 keutamaan (misal: kebijakan dan pengetahuan, keberanian, dan
kemanusiaan) dan 24 kekuatan karakter (misal: kreativitas, ketekunan, dan kebaikan hati)
yang berdampak positif bagi kesejahteraan individu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kekuatan karakter berhubungan dengan meningkatnya kepuasan hidup dan
kebahagiaan (Gillham, et al., 2011), menurunnya tingkat agresi, kecemasan, dan depresi
(Park & Peterson, 2008), serta pencapaian prestasi (Lounsbury, Fisher, Levy, & Welsh,
2009). Dengan demikian, menemukan dan mengembangkan kekuatan karakter anak
merupakan hal yang penting dalam konsep SBP.

Dampak SBP

Penelitian mengenai SBP menunjukkan dampak positif dari SBP bagi perkembangan
anak dan orangtua. Berdasarkan penelitiannya terhadap 103 orang anak di Australia,
Waters (2015b) menemukan bahwa penerapan SBP berhubungan dengan rendahnya
tingkat stres anak. Lebih jauh lagi, ia membuktikan bahwa orangtua yang menerapkan
SBP mendorong munculnya strength-based coping pada anak (penggunaan kekuatan dan
sumber daya di sekitar untuk mengatasi stres). Orangtua menggerakkan anak untuk

menggunakan pendekatan yang konstruktif dalam menyelesaikan masalah. Misalnya,
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dengan menenangkan diri terlebih dahulu (menciptakan kondisi positif), mencari solusi
dari orang-orang sekitar (menciptakan proses positif), dan mendayagunakan kekuatannya
seperti kreativitas dan kebaikan hatinya, untuk menyelesaikan masalah (menggunakan
kualitas positif). Penggunaan strength-based coping inilah yang kemudian menurunkan
tingkat stres anak.

Sementara itu, penelitian lainnya pada remaja menunjukkan bahwa penerapan
SBP, baik yang dilaporkan oleh remaja maupun orangtua sendiri, berdampak positif pada
kepuasan hidup remaja (Waters, 2015a). Kontribusi SBP terhadap kepuasan hidup bahkan
melebihi gaya pengasuhan otoritatif (demokratis) yang diterapkan oleh orangtua.
Ditemukan pula bahwa pengaruh SBP terhadap kepuasan hidup remaja ini bertahan
hingga 12 bulan kemudian. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian berikutnya pada
363 orang remaja di Australia yang menunjukkan bahwa penerapan SBP oleh orangtua
berhubungan dengan kesejahteraan subjektif remaja (antara lain kepuasan hidup dan
emosi positifnya; Jach, Sun, Loton, Chin, & Waters, 2018). Selain itu, hubungan antara
SBP dengan kesejahteraan subjektif ternyata diperantarai oleh penggunaan kekuatan oleh
remaja (strength use). Artinya, upaya orangtua untuk mengenali dan memfasilitasi
kekuatan anak menyebabkan anak menggunakan kekuatannya dan penggunaan kekuatan
inilah yang kemudian meningkatkan kesejahteran anak. Lebih jauh, Waters, Loton, dan
Jach (2018) menemukan bahwa SBP mempengaruhi prestasi akademik remaja sekolah
menengah di Australia (N = 741) melalui karakter ketekunan. Dengan kata lain, SBP
memicu munculnya semangat dan motivasi dalam diri remaja untuk menghadapi
tugastugas akademik, membuatnya tekun dan ulet sehingga dapat berprestasi secara
optimal.

Penemuan lainnya mengenai SBP menunjukkan adanya hubungan antara SBP
dengan meningkatnya kebahagiaan dan menurunnya depresi pada 11.368 remaja yang
berasal dari 28 sekolah di Australia (Loton & Waters, 2017). Berdasarkan analisis
mediasi, diketahui bahwa self-efficacy (keyakinan individu akan kemampuannya)
memperantarai hubungan tersebut. SBP mempengaruhi keyakinan diri remaja dan
selanjutnya keyakinan diri inilah yang menjadi kunci munculnya kebahagiaan dan
menurunnya depresi pada remaja. SBP tidak hanya mempengaruhi self-efficacy remaja,

namun juga self-efficacy orang tua. Penelitian Waters and Sun (2017) menunjukkan
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bahwa orangtua yang mendapatkan pengajaran atau intervensi SBP selama 3 minggu
menjadi lebih yakin dan optimis dengan kemampuannya dalam mengasuh anak dan
mengalami peningkatan emosi positif, seperti rasa senang, bangga, bersyukur dan penuh
harapan, setiap kali mereka mengingat anak. Hal ini mungkin terjadi karena melalui
pengajaran SBP, orangtua semakin menyadari kualitas-kualitas positif anak dan berhasil
mendorong anak untuk mengembangkan kualitas positif tersebut. Emosi positif dan
keyakinan diri mungkin juga muncul karena orangtua menyadari bahwa kekuatan mereka
ternyata dapat dimanfaatkan dalam mengasuh anak dan memberikan hasil yang positif.
Walaupun belum dilakukan penelitian empiris, self-efficacy dan emosi positif yang
ditumbuhkan melalui pengajaran SBP diduga berkontribusi pada kesejahteraan keluarga
(orangtua dan anak).

Penelitian SBP di Indonesia

Sekalipun psikologi positif telah dicanangkan lebih dari satu dekade, namun
SBP baru mulai diteliti beberapa tahun terakhir ini (Waters 2015a, 2015b, 2017). Di
Indonesia, penelitian SBP sudah mulai dilakukan (Fernandho, 2017; Firlita, 2017;
Giovanni, 2017; Novitasari, 2017; Suciningtias, 2017). Dengan menggunakan teknik
korelasi, SBP dikaitkan dengan berbagai variabel penelitian pada remaja seperti
kesejahteraan, self-efficacy, harga diri, stres, dan perilaku bermasalah. Berikut ini akan
digambarkan secara singkat hasil-hasil dari penelitian tersebut.

Terdapat dua penelitian dengan sampel remaja SMA yang menguji sejauhmana
SBP berpengaruh pada tingkat kesejahteraan (N = 191; Giovanni, 2017) dan harga diri
remaja (N = 215; Firlita, 2017). Giovanni (2017) menemukan hubungan positif yang
signifikan antara penerapan SBP oleh orangtua dengan tingkat kesejahteraan remaja.
Pengukuran tingkat kesejahteraan yang dilakukan tidak hanya berdasarkan konsep
kesejahteraan subjektif (kepuasan hidup dan emosi positif), namun juga mencakup
kesejahteraan psikologis (kebermaknaan hidup, penerimaan diri, pertumbuhan personal,
keterhubungan, kontrol, dan otonomi). Sementara itu, penelitian Firlita (2017)
menunjukkan keterkaitan antara SBP dengan harga diri remaja. Semakin sering orangtua
menerapkan SBP (sebagaimana dilaporkan oleh remaja), semakin meningkat harga diri

remaja. Kedua hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

84| SEMINAR NASIONAL dan TEMU ILMIAH POSITIVE PSIKOLOGI 2018



Positive Psikologi in Dealing with Multigeneration

Jach et al. (2017) dan Loton & Waters (2017) bahwa SBP berpengaruh positif pada
tingkat kesejahteraan remaja. Bahkan lebih jauh, dampak positif dari SBP bukan hanya
pada tataran kesejahteraan subjektif saja, namun juga pada kesejahteraan psikologis dan
harga diri remaja.

Dua penelitian berikutnya dilakukan pada sampel remaja dengan usia yang lebih muda
(SMP). Penelitian Suciningtias (2017) melibatkan 503 orang remaja SMP dengan usia
12-15 tahun. Seperti halnya Loton & Waters (2017), penelitian ini juga menemukan
hubungan positif yang signifikan antara SBP dengan self-efficacy. Kesadaran orangtua
akan kekuatan remaja dan dorongannya agar remaja menggunakan kekuatannya
menggerakkan remaja untuk menyelesaikan sendiri tugas-tugasnya dengan kekuatan
yang dimiliki sehingga proses ini menumbuhkan keyakinan dalam diri. Sementara itu,
penelitian Novitasari (2017) pada 154 orang remaja SMP menunjukkan bahwa penerapan
SBP berkorelasi dengan menurunnya masalah perilaku (externalizing problem), namun
tidak berkorelasi dengan masalah emosi (internalizing problem). Hasil penelitian ini
menarik karena di satu sisi, hal ini menunjukkan bahwa penerapan SBP dapat
mempengaruhi perilaku anak sehingga mereka lebih patuh pada norma dan aturan (misal:
jarang berkelahi dan lebih fokus dalam penyelesaian tugas). Namun di sisi lain, penerapan
SBP ternyata belum sampai mempengaruhi kondisi emosi anak sehingga beberapa anak
yang orangtuanya menerapkan SBP tetap mengalami masalah emosi dan sosial, seperti
cemas dan cenderung menyendiri. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Waters (2015b)
yang menunjukkan bahwa orangtua yang menerapkan SBP cenderung memiliki anak
dengan tingkat stres yang rendah dan hasil penelitian Loton dan Waters (2017) bahwa
SBP berkorelasi negatif dengan tingkat depresi pada remaja di Australia.

Penelitian Fernandho (2017) pada 135 orang atlit remaja juga menunjukkan tidak
adanya hubungan yang signifikan antara penerapan SBP (sebagaimana dilaporkan oleh
remaja) dengan tingkat stres. Padahal, sebagian besar partisipan penelitian, khususnya
mereka yang berusia lebih muda, cenderung mengalami tingkat stres yang relatif tinggi.
Perbedaan hasil penelitian di Indonesia dengan di Australia mungkin disebabkan karena
perbedaan alat ukur yang digunakan sehingga konstruk yang diukur tidak persis sama
(stres secara umum versus stres yang disebabkan karena situasi khusus seperti tuntutan

memenangkan pertandingan pada atlit). Ada pula kemungkinan bahwa konteks budaya
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yang berbeda mempengaruhi bagaimana SBP yang diterapkan. Misalnya, kekuatan yang
ditumbuhkan pada remaja Indonesia lebih mengarah pada faktor kemampuan atau
ketrampilan daripada karakter sehingga kemampuan remaja dalam mengatasi stres
(coping) kurang terbentuk. Ada pula kemungkinan bahwa selain SBP, orangtua Indonesia
menerapkan gaya pengasuhan lain yang kurang begitu efektif (pengasuhan otoriter atau
permisif) sehingga hal ini mempengaruhi regulasi emosi remaja. Penelitian selanjutnya

diharapkan dapat memperjelas masalah yang terjadi.

Kesimpulan dan Saran

Orangtua pada umumnya memiliki harapan agar anak tumbuh berkembang
dengan optimal, menjadi lebih bahagia dan sejahtera. Pengasuhan berbasis kekuatan
(SBP) yang dikembangkan dalam paradigma psikologi positif bertujuan untuk
menumbuhkan kondisi-kondisi, proses-proses, dan kualitas-kualitas positif dalam diri
anak. Berdasarkan hasil penelitian, anak dengan orangtua yang menerapkan SBP
cenderung memiliki rasa percaya diri yang tinggi, ulet, menyadari dan menggunakan
kelebihan-kelebihan yang dimiliki, serta memiliki coping stres yang baik, sehingga pada
akhirnya anak merasa lebih sejahtera, puas dengan hidupnya, menunjukkan tingkat stres
yang rendah, dan berprestasi. Selain itu, penerapan SBP juga meningkatkan rasa percaya
diri orangtua dalam mengasuh anak dan memunculkan emosi yang positif pada orangtua.
Mengingat dampak positif dari SBP, Waters (2017) menyarankan agar orangtua aktif
mencari kekuatan anak, baik itu bakat, kemampuan, ketrampilan, maupun karakter positif
anak. Kekuatan anak dapat diidentifikasi dari 3 hal, yakni high performance (sesuatu
yang dipelajari oleh anak dengan cepat atau anak tampak menonjol dalam hal tertentu),
high energy (anak tidak kenal lelah ketika melakukan hal itu), dan high use (anak
cenderung memilih hal tersebut dan sering menggunakan atau menampilkannya). Agar
anak menyadari dan menggunakan kekuatannya, orangtua perlu memberikan komentar
yang positif dan membicarakan mengenai kekuatan tersebut dengan anak. Lebih jauh,
orangtua perlu memfasilitasi kemunculan dan penggunaan kekuatan, misalnya dengan
membiarkan anak terlibat dalam klub atau komunitas tertentu yang sejalan dengan

kekuatannya.
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Penelitian SBP di Indonesia masih relatif terbatas dan hasilnya tidak sepenuhnya
konsisten dengan hasil penelitian di Australia. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
memperluas cakupan penelitian, misalnya dengan melibatkan variabel gaya pengasuhan
lain yang dapat bersinergi dengan SBP atau malah menghambat optimalisasi penerapan
SBP terhadap tingkat kesejahteraan remaja. Selain itu, desain penelitian longitudinal dan
teknik analisis yang lebih kompleks dapat digunakan untuk melihat sejauhmana dampak
positif SBP bagi remaja dan orangtua Indonesia. Penelitian SBP selanjutnya juga perlu
memperhitungkan sudut pandang orangtua dan memilah dampak dari penerapan SBP
yang berfokus hanya pada kekuatan kemampuan/bakat anak dengan yang berfokus pada
kekuatan karakter anak.

Akhirnya, sekalipun penelitian SBP masih perlu dikembangkan lebih jauh, namun hasil-
hasil penelitian yang sudah dilakukan memberikan harapan bahwa pendekatan ini
bermanfaat bagi kesejahteraan keluarga. Seperti yang dikatakan oleh Seligman (2002),
sudah saatnya orangtua berhenti mengkritik hal-hal negatif pada diri anak dan berbalik

untuk melihat hal-hal positif yang dimilikinya.
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